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MOTO 

 

“Start now. Start where you are. Start with fear. Start with pain.  

Start with doubt. Start with hand shaking. 

 Start with voice trembling, but start. Start and don’t stop.  

Start where you are, with what you have. Just start.” 
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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS 

PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS SISWA SMA/MA PADA MATERI GELOMBANG 

BUNYI 

Eska Khikmatuz Zahro 

18106090046 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan 1) Menghasilkan modul pembelajaran fisika 

berbasis pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa 

SMA/MA pada materi gelombang bunyi, 2) Mengetahui kualitas modul 

pembelajaran fisika berbasis pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis siswa SMA/MA pada materi gelombang bunyi berdasarkan penilaian 

ahli materi, ahli media, dan guru fisika, 3) Mengetahui respon peserta didik 

terhadap penggunaan modul pembelajaran fisika berbasis pendekatan saintifik untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa sma/ma pada materi gelombang bunyi. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Penelitian ini dibatasi hingga tahap Development yaitu 

pada uji coba terbatas. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain lembar validasi, lembar penilaian, dan lembar angket respon peserta didik. Pada 

tahap validasi menggunakan lembar validasi berupa kritik dan saran, teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif. Pada tahap penilaian, teknik analisis data 

menggunakan skala likert dengan 4 skala penilaian berupa SB (Sangat Baik), B (Baik), 

TB (Tidak Baik), STB (Sangat Tidak Baik). Sedangkan respon peserta didik 

menggunakan skala guttman dengan 2 skala yaitu berupa pernyataan “setuju” dan “tidak 

setuju”. Penilaian kualitas modul dan angket respon disajikan dalam bentuk checklist. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) Menghasilkan modul pembelajaran fisika 

berbasis pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa 

SMA/MA pada materi gelombang bunyi, (2) Kualitas modul yang telah dikembangkan 

menurut ahli materi, ahli media, dan guru fisika adalah sangat baik (SB) dengan 

keseluruhan rerata skor masing-masing adalah 3,41; 3,47; dan 3,77. (3) Respon peserta 

didik terhadap modul yang dikembangkan secara keseluruhan mendapatkan hasil setuju 

(S). Rerata skor yang didapatkan pada uji coba terbatas adalah 0,93. Dengan demikian 

pengembangan modul fisika berbasis pendekatan saintifik layak digunakan dalam 

pembelajaran dengan kualitas yang sangat baik. Kelebihan dari modul yang 

dikembangkan adalah menyajikan sintaks pendekatan saintifik dalam berbagai kegiatan 

dan contoh aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu indikator berpikir kritis 

disajikan secara tersirat melalui berbagai kolom kegiatan dengan tujuan tidak 

membebani peserta didik dalam memahami materi dalam modul. 

 

Kata Kunci: Modul Pembelajaran Fisika, Pendekatan Saintifik, Berpikir Kritis, 

Gelombang Bunyi. 
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DEVELOPMENT OF PHYSICS LEARNING MODULE BASED ON THE 

SCIENTIFIC APPROACH TO FACILITATE CRITICAL THINKING 

ABILITY OF SMA/MA STUDENTS ON SOUND WAVES 

Eska Khikmatuz Zahro 

18106090046 

ABSTRACT 

This study aims to 1) produce physics learning modules based on a 

scientific approach to facilitate the critical thinking skills of SMA/MA students on 

sound wave material, 2) find out the quality of physics learning modules based on 

a scientific approach to facilitate SMA/MA students' critical thinking skills on 

sound wave material based on an assessment of material experts, media experts, 

and physics teachers, 3) Knowing the students' responses to the use of the Physics 

Learning Module Based on a Scientific Approach to Facilitate the Critical Thinking 

Ability of SMA/MA Students on Sound Wave Material. 

This research is a Research and development (R&D) research with 

ADDIE development model consisting of Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. This research is limited to the Development stage, 

a limited trial. The research instruments used in this study include validation sheets, 

assessment sheets, and student response questionnaire sheets. At the validation 

stage, using a validation sheet in the form of criticism and suggestions, the data 

analysis technique used is descriptive analysis. At the assessment stage, the data 

analysis technique used a Likert scale with 4 rating scales in the form of SB (Very 

Good), B (Good), TB (Not Good), and STB (Very Bad). While the students' 

responses used the Guttman scale with 2 scales, namely in the form of statements 

"agree" and "disagree". Module quality assessment and response questionnaires 

are presented as a checklist. 

The results of this study are: (1) Produce physics learning modules based 

on a scientific approach to facilitate the critical thinking skills of SMA/MA students 

on sound wave material, (2) The quality of the modules that have been developed 

according to material experts, media experts, and physics teachers is very good. 

(SB) with an overall mean score of 3.41, respectively, 3.47; and 3.77. (3) The 

response of students to the module that was developed as a whole got the result of 

agreeing (S). The average score obtained in the limited trial was 0.93. Thus the 

development of a physics module based on a scientific approach is feasible to use 

in learning with very good quality. The advantage of the developed module is that 

it presents the syntax of a scientific approach in various activities and examples of 

applications in everyday life. In addition, critical thinking indicators are presented 

implicitly through various activity columns with the aim of not burdening students 

in understanding the material in the module. 

 

Keywords: Physics Learning Module, Scientific Approach, Critical Thinking, 

Sound Waves. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Fisika merupakan proses untuk memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman melalui berbagai kegiatan ilmiah dengan guru 

sebagai fasilitator. Peran utama pembelajaran fisika di sekolah yaitu 

membekalkan keterampilan abad 21 kepada peserta didik.1  Abidin dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Jayadi, dkk menyatakan bahwa secara garis 

besar tujuan dari pembelajaran fisika tertuang dalam konsep kurikulum 2013 

yaitu menguasai konsep, prinsip, serta memiliki keterampilan berpikir untuk 

mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri sehingga 

memungkinkannya berpikir logis dan memecahkan masalah secara efektif dan 

mandiri.2 

Pada hakikatnya keterampilan berpikir menjadi salah satu tujuan 

penting dalam pendidikan abad 21.3 Sekolah menjadi salah satu Lembaga 

Pendidikan yang mencetak genersi muda berkualitas yang memiliki 

keterampilan berpikir. Sesuai dengan tuntutan abad 21 yang mengharuskan 

pembelajaran fisika diarahkan pada kecakapan abad 21 atau 4C meliputi 

 
1 Agung Jayadi, Desy Hanisa Putri, and Henny Johan, ‘Identifikasi Pembekalan Keterampilan Abad 

21 Pada Aspek Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa Sma Kota Bengkulu Dalam Mata Pelajaran 

Fisika’, Jurnal Kumparan Fisika, 3.1 (2020), 25–32 <https://doi.org/10.33369/jkf.3.1.25-32>. 
2 Jayadi, Putri, and Johan. 
3 Endang Susilawati and others, ‘Analisis Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA’, Jurnal 

Pendidikan Fisika Dan Teknologi, 6.1 (2020), 11 <https://doi.org/10.29303/jpft.v6i1.1453>. 
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keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis (criticial 

thinking), komunikasi (communication), dan kolaborasi (collaboration).4 

Berdasarkan pendapat Johnson dalam jurnal yang ditulis oleh 

Prameswari, dkk  kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir 

dengan baik dan kemampuan melihat kembali proses berpikir adalah bagian 

dari berpikir dengan baik.5 Kemampuan berpikir kritis harus selalu ditanamkan 

selama pembelajaran di Sekolah. Dengan kemampuan berpikir kritis dapat 

menambah kreativitas peserta didik dalam mengembangkan keterampilan. 

Namun kenyataannya, di sekolah khususnya di Madrasah Aliyah terdapat 

banyak peserta didik yang belum mengasah kemampuan berpikir kritisnya 

karena pada saat pembelajaran guru belum menanamkan kemampuan berpikir 

kritis kepada peserta didik. Sejalan dengan hasil penelitian milik Purwanto dan 

Winarti yang menyatakan bahwa proses pembelajaran di Madrasah Aliyah 

masih menerapkan metode ceramah dimana pembelajaran masih berpusat pada 

guru walaupun sebagian besar Madrasah Aliyah Negeri telah melaksanakan 

pembelajaran dengan kurikulum 2013, selain itu proses pembelajaran yang 

sudah dilaksanakan belum memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya. 6 

 
4 Partono Partono and others, ‘Strategi Meningkatkan Kompetensi 4C (Critical Thinking, Creativity, 

Communication, & Collaborative)’, Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, 14.1 (2021), 41–52 

<https://doi.org/10.21831/jpipfip.v14i1.35810>. 
5 Salvina Wahyu Prameswari, Suharno Suharno, and Sarwanto Sarwanto, ‘Inculcate Critical 

Thinking Skills in Primary Schools’, Social, Humanities, and Educational Studies (SHEs): 

Conference Series, 1.1 (2018), 742–50 <https://doi.org/10.20961/shes.v1i1.23648>. 
6 Joko Purwanto Purwanto and Winarti Winarti, ‘Profil Pembelajaran Fisika Dan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Madrasah Aliyah Se-DIY’, Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 7.1 

(2016), 8–18 <https://doi.org/10.26877/jp2f.v7i1.1148>. 
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Mengingat pentingnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 

membawa dampak positif bagi ketercapaian tujuan pembelajaran, maka 

kemampuan berpikir kritis harus selalu dikembangkan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dapat 

dilakukan dengan menggunakan suatu pendekatan yang dapat memaksimalkan 

tujuan dari berpikir kritis itu sendiri, yaitu untuk mencapai pemahaman peserta 

didik secara mendalam mengenai suatu permasalahan yang dikaji melalui 

sebuah proses yang terstruktur dan jelas sehingga peserta didik dapat 

menemukan kebenaran secara mandiri yang dapat dipertanggung jawabkan, 

maka pendekatan saintifik menjadi salah satu alternatif yang dapat mengatasi 

masalah tersebut. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran secara 

signifikan dapat mempengaruhi minat belajar dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.7 

Pendekatan Saintifik memiliki langkah-langkah pembelajaran yang 

meliputi 5 tahapan antara lain mengamati (untuk mengidentifikasi hal-hal yang 

ingin diketahui), menanya (merumuskan pertanyaan/hipotesis), mengumpulkan 

data (informasi) dengan berbagai teknik, mengasosiasikan (informasi), dan 

mengkomunikasikan pengetahuan yang telah ditemukan.8 Siswa berperan secara 

 
7 Isma Choiruhi, Singgih Bektiarso, S. (2020). Analisis Penerapan Pendekatan Scientific Serta 

Pengaruhnya Terhadap Minat Belajar Fisika Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA, 

04(april), 26–29. http://journal.unpak.ac.id/index.php/pedagonal 
8 Septora, R. (2017). Pengembangan Modul Dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik Pada Kelas 

X Sekolah Menengah Atas. Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian Lppm Um Metro, 2(1), 86-

98. 
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langsung baik secara individu maupun kelompok untuk menggali konsep dan 

prinsip.9 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik sangat sesuai 

diimplementasikan pada pembelajaran fisika untuk seluruh materi. Namun, 

selama proses kegiatan pembelajaran, langkah-langkah pendekatan saintifik 

tidak selalu bisa diaplikasikan secara maksimal karena membutuhkan waktu 

dan bahan ajar yang mendukung tercapainya pembelajaran ideal. Penerapan 

pendekatan saintifik dengan tujuan untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis dalam pembelajaran juga dapat dituangkan dalam sebuah bahan ajar 

berupa modul. Modul fisika berbasis pendekatan saintifik mengedepankan 

siswa memperoleh konsep melalui kegiatan secara aktif dan bersentuhan 

langsung terhadap fenomena pada kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Farida dan winarti bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dengan bersentuhan langsung terhadap fenomena berpengaruh 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.10  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru fisika MAN 

1 Banyumas, peneliti menemukan beberapa kenyataan yang ada, antara lain 1) 

Guru belum difasilitasi bahan ajar pendukung untuk memaksimalkan 

penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran fisika, 2) Bahan Ajar yang 

 
9 Muhammad Auliya and Kosim Kosim, ‘Pengembangan Modul Fisika Materi Optik Dengan 

Pendekatan Saintifik Berbasis Fenomena Alam Untuk Meningkatkan Efektivitas Belajar Siswa 

Sma’, Jurnal Pijar Mipa, 12.2 (2017), 71–80 <https://doi.org/10.29303/jpm.v12i2.344>. 
10 Farida Ardiyanti and Winarti, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Fenomena Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar’, Kaunia, 9.2 (2013), 27–33. 
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digunakan meliputi buku teks dan LKS buatan MGMP sebagai pelengkap 3) 

LKS yang digunakan belum ada komponen yang memicu siswa untuk aktif 

dalam belajar, aktif dari segi aspek pengetahuan seperti berpikir kritis yang 

dapat mengarahkan siswa untuk menganalisis fakta yang ada, melibatkan rasa 

ingin tahu, teliti dan kerjasama dalam pembelajaran. Peserta didik hanya 

terpaku pada materi yang diberikan oleh guru tanpa adanya pertanyaan atau 

pengungkapan 

Penelitian ini merupakan pengembangan modul pembelajaran fisika 

pada materi gelombang bunyi. Materi gelombang bunyi merupakan salah satu 

materi fisika yang kompleks dan memiliki banyak cabang materi, persamaan yang 

digunakan pun menjadi semakin banyak sehingga waktu yang dibutuhkan untuk 

mempelajari materi ini akan lebih banyak. Guru fisika MAN 1 Banyumas 

menyatakan bahwa peserta didik lemah dalam kemampuan berpikir analisis. Sejalan 

dengan hasil wawancara dengan peserta didik yang menyatakan bahwa fisika 

mengandung banyak rumus yang sulit terlebih pada konsep perambatan bunyi dan 

intensitas bunyi. Pada konsep tersebut peserta didik kesulitan dalam menentukan 

persamaan yang digunakan untuk menyelesaikan soal cerita, soal yang 

membutuhkan analisis dianggap lebih sulit daripada soal perhitungan biasa. Hal ini 

juga didukung oleh hasil belajar peserta didik pada materi gelombang bunyi, dari 35 

peserta didik peneliti menemukan 41,6% peserta didik yang nilainya masih dibawah 

KKM materi gelombang bunyi yaitu 70. Oleh karena itu, diperlukan sebuah solusi 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik salah satunya berupa bahan 

ajar yang diwujudkan dalam bentuk modul berbasis pendekatan saintifik. 
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu penerapan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran sangat berpengaruh pada kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Penelitian tersebut dilakukan oleh mahdalena yang 

menunujukkan bahwa modul pembelajaran berbasis saintifik yang 

dikembangkan telah layak digunakan dengan kategori kelayakan sangat 

baik/sangat layak ditinjau dari kelayakan materi, media, dan bahasa; serta 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi verbal 

siswa SMA Negeri 14 Pekanbaru.11 Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurlatifah,dkk juga menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran 

dengan penerapan pendekatan saintifik berbasis eksperimen sangat tepat 

diterapkan guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis.12 Penelitian yang 

dilakukan oleh Suha Arjuna,dkk menyatakan bahwa penggunaan modul fisika 

berbasis saintifik terbukti layak digunakan dalam pembelajaran serta dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 13 

Penulis melalui penelitian ini akan mencoba mengembangkan sebuah 

modul pebelajaran fisika berbasis pendekatan saintifik untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA/MA pada materi Gelombang Bunyi 

sebagai salah satu sumber belajar mandiri. Adanya modul fisika berbasis 

 
11 Mahdalena dan Musnar Indra Daulay, ‘Pengembangan Pembelajaran Fisika Berbasis Saintifik 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Komunikasi Verbal Siswa Sma’, Journal On 

Teacher Education, 1 (2020), 41–48. 
12 Nurlatifah, Bahtiar, and Muhammad Kafrawi, ‘Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik Berbasis 

Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis’, Journal Pendidikan Fisika Uin-Alauddin, 7.2 

(2019), 184–88. 
13 Neng Nenden Mulyaningsih Suha Arjuna, Irnin Agustina Dwi Astuti, and Popi Purwanti, 

‘Pengembangan Modul Pembelajaran Radiasi Benda Hitam Berbasis Saintifik Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa’, 1.1 (2020), 1–8. 
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pendekatan saintifik diharapkan dapat menjadi salah satu modul yang dapat 

digunakan untuk membantu guru dalam menerapkan pendekatan saintifik dan 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Pembelajaran Fisika di MAN 1 Banyumas belum memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Metode yang digunakan belum 

mengajak siswa untuk menginterpretasi, menganalisis dan mengevaluasi 

suatu masalah. 

2. Guru belum difasilitasi bahan ajar pendukung untuk memaksimalkan 

penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran fisika  

3. Belum terdapat bahan ajar fisika berbasis pendekatan saintifik pada materi 

Gelombang Bunyi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis yang 

digunakan di MAN 1 Banyumas. 

4. Lemahnya kemampuan berpikir analisis peserta didik terlebih ketika 

menganalisis soal cerita kedalam bentuk matematisnya pada konsep 

perambatan bunyi dan intensitas bunyi. 

C. Pembatasan Masalah . 

1. Belum terdapat bahan ajar fisika berbasis pendekatan saintifik pada materi 

Gelombang Bunyi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis yang 

digunakan di MAN 1 Banyumas.  

2. Pembelajaran Fisika di MAN 1 Banyumas belum memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik sehingga modul yang 

dikembangkan digunakan untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 
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peserta didik, dimana indikator kemampuan berpikir kritis dibatasi pada 

indikator yang dikembangkan oleh Facione-Angelo meliputi interpretasi 

masalah, analisis alternatif solusi, implementasi solusi, evaluasi solusi, dan 

kesimpulan dengan bukti pendukung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat ditentukan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Pendekatan 

Saintifik untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA/MA 

pada Materi Gelombang Bunyi? 

2. Bagaimana Kualitas Modul Fisika Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA/MA Pada Materi 

Gelombang Bunyi? 

3. Bagaimana Respon Peserta Didik Terhadap Modul Pembelajaran Fisika 

Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa SMA/MA Pada Materi Gelombang Bunyi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, didapatkan tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Menghasilkan modul fisika berbasis pendekatan saintifik untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA/MA pada materi gelombang bunyi. 

2. Mengetahui kualitas modul fisika berbasis pendekatan saintifik untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa SMA/MA pada materi 
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gelombang bunyi. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan modul fisika berbasis 

pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa 

SMA/MA pada materi gelombang bunyi. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah produk 

berupa modul pembelajaran Fisika dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul berbentuk media cetak sebagai implementasi kurikulum 2013 

dengan topik Gelombang Bunyi 

2. Bagian-bagian pada modul Fisika berbasis Pendekatan Saintifik sebagai 

sumber belajar mandiri peserta didik SMA/MA kelas XI dibagi menjadi 3 

bagian yaitu:  

a. Bagian Pembuka 

Pada bagian pembuka terdiri dari beberapa komponen yaitu cover, kata 

pengantar, Daftar Isi, Petunjuk Penggunaan Modul, Pendahuluan, dan 

Peta Konsep. 

b. Bagian inti 

Pada awal kegiatan pembelajaran dimulai dengan apresepsi dengan 

tujuan memfokuskan peserta didik dalam mempelajari uraian materi 

pada setiap babnya, dibagian awal setiap kegiatan belajar terdapat tujuan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang tersedia menggunakan 

Langkah-langkah pendekatan saintifik. Kegiatan dalam modul meliputi: 
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1) Kolom “Ayo Amati!”, merupakan kegiatan yang mendorong peserta 

didik untuk mengamati fenomena yang disajikan dengan tujuan dapat 

menemukan suatu konsep melalui kegiatan yang bersentuhan 

langsung dengan lingkungan. 

2) Menanya pada kolom “Mari Bertanya”, pada tahap ini siswa dituntut 

menuliskan pertanyaan yang muncul setelah mengamati fenomena 

yang ada pada kolom “Ayo Amati”. Peserta didik bertukar pertanyaan 

dengan teman atau kelompok kemudian menjawab sementara dengan 

pengetahuan yang telah dimilikinya 

3) Kolom “Tantangan” merupakan implementasi dari langkah saintifik 

mengumpulkan informasi, kegiatanini mendorong peserta didik untuk 

memperoleh informasi tentang suatu fenomena yang sedang dipelajari 

melalui berbagai cara yang kemudian dapat memberikan hubungan 

antara satu komponen dengan komponen lainnya. 

4) Mengasosiasi dan mengkomunikasikan dapat dilakukan pada kolom 

“Mini Laboratorium” dimana peserta didik dapat memperluas dan 

memperdalam informasi yang diperoleh sampai mencari solusi dari 

berbagai sumber. Serta melakukan kegiatan presentasi terhadap hasil 

yang diperoleh dalam melakukan eksperimen. 

c. Penutup 

Penutup dari modul memuat glosarium, kunci jawaban, dan daftar bacaan 
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G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagi Guru, sebagai bahan ajar berbasis pendekatan saintifik yang dapat 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa dan khususnya bagi guru 

mata pelajaran fisika sebagai salah satu alternatif untuk menunjang 

kegiatan belajar dan mengajar dikelas. 

2) Bagi sekolah, sebagai acuan kebijakan dalam penyediaan bahan ajar 

berupa modul sesuai dengan kurikulum, sehingga tujuan pendidikan 

nasional dapat tercapai 

3) Bagi Peserta Didik, sebagai bahan ajar berbasis pendekatan saintifik yang 

dapat memberikan kemudahaan dalam belajar secara aktif dan mandiri, 

mengembangkan kreativitas siswa dalam menuangkan ide atau gagasan 

materi pembelajaran sains, dan untuk melatih kemampuan berpikir kritis 

pada konsep materi gelombang bunyi. 

4) Bagi peneliti, menambah wawasan pentingnya penerapan pendekatan 

saintifik untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam pembelajaran fisika. 

5) Bagi peneliti lain, menjadi bahan informasi dan rujukan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya tentang pendekatan saintifik dan 

kemampuan berpikir kritis. 
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H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan bahan ajar berbasis pendekatan saintifik ini 

merupakan penelitian Research and Development (RnD) dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-

Evaluate) oleh Robert Maribe Branch.14 Penelitian ini dibatasi hanya sampai 

pada tahap Development  (pengembangan), yaitu dilakukan uji coba terbatas 

untuk mendapatkan respon peserta didik. Tahap implementation 

(implementasi) dan evaluation (evaluasi) tidak dilaksanakan karena diperlukan 

penelitian lebih lanjut mengenai penerapan modul dalam pembelajaran dan 

menguji efektifitas modul terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman istilah dalam proposal ini, kiranya perlu 

dijelaskan definisi dari beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian 

ini.  

Adapun istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 

a) Modul merupakan media pembelajaran yang berisi materi, metode, dan 

evaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 

indicator pencapaian kompetensi yang diharapkan. 

b) Model pengembangan ADDIE adalah salah satu model desain sistem 

pembelajaran yang memperlihatkan tahapan dasar sistem pembelajaran 

yang mudah untuk dilakukan. Model ADDIE merupakan singkatan dari 

 
14 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach (Boston, MA: Springer US, 

2009); 
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(Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate) 

c) Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang menggunakan 

metode ilmiah, proses pembelajaran dirancang agar peserta didik secara 

aktif dalam menemukan konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-

tahapan mengamati, menanya, merumuskan masalah, mengumpulkan 

informasi, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan 

konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan. 

d) Kemampuan berpikir kritis adalah cabang dari kemampuan berpikir yang 

lebih ditekankan kepada proses untuk mencapai tujuan dalam menentukan 

suatu keputusan ilmiah tentang sesuatu yang diyakini dan dilakukan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: 

1. Modul fisika yang dikembangkan berupa modul pembelajaran fisika 

berbasis pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis peserta didik SMA/MA pada materi gelombang Bunyi. Modul 

yang dikembangkan sebagai salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan tanpa atau dengan bimbingan guru. Prosedur pengembangan 

diadaptasi dari langkah pengembangan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation) dibatasi sampai 

pada tahap Development dengan melakukan uji coba terbatas. 

2. Kualitas modul pembelajaran fisika berbasis pendekatan saintifik untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa SMA/MA pada Materi 

Gelombang Bunyi, secara umum mendapatkan penilaian sangat baik 

(SB) dengan skor penilaian ahli materi 3,41; penilaian ahli media 

mendapatkan skor  3,47; dan penilaian kualitas modul oleh guru fisika 

mendapatkan rata-rata skor 3,77. Hal ini menunjukan bahwa modul 

fisika berbasis pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis siswa SMA/MA pada materi gelombang bunyi layak 

digunakan dengan kualitas sangat baik. 

3. Respon peserta didik terhadap modul Fisika Berbasis Pendekatan 

Saintifik pada uji terbatas dan uji luas memperoleh kriteria setuju (S) 
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dengan perolehan rerata skor untuk uji terbatas 0,93. Berdasarkan hasil 

respon uji coba terbatas, peserta didik setuju dengan adanya modul 

fisika berbasis pendekatan saintifik dan modul mampu memberikan 

kemudahan bagi peserta didik untuk memahami materi yang disajikan, 

sehingga dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dengan baik. 

B. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan modul ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu 

tidak dilaksanakannya dua tahap terakhir dari model pengembangan 

ADDIE yaitu tahap implementation (implementasi) dan evaluate (evaluasi). 

Tahap implementasi dan evaluasi adalah tahap di mana modul yang baru 

saja dikembangkan tersebut harus digunakan pada pembelajaran di dalam 

kelas. Tujuannya adalah untuk melihat pengaruh yang diberikan modul 

tersebut kepada peserta didik, baik sebelum maupun sesudah digunakan. 

Hal ini sulit diwujudkan karena keterbatasan waktu penelitian, mengingat 

kompetensi dasar (KD) gelombang bunyi merupakan kompetensi dasar 

(KD) kelas XI semseter dua. Selain itu, keterbatasan lainnya adalah bahan 

ajar ini hanya mencakup satu kompetensi dasar (KD) saja yaitu gelombang 

bunyi. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih lanjut 

Modul yang dikembangkan memerlukan tindak lanjut berupa 

pelaksanaan tahap implementation (implementasi) dan evaluate (evaluasi). 

Tahap ini diperlukan penerapan modul dalam pembelajaran untuk 

mengetahui pengaruh modul yang dikembangkan terhadap kemampuan 
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berpikir kritis peserta didik. Apabila hasilnya menunjukkan bahwa bahan 

ajar tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, maka diharapkan pengembangan 

bahan ajar yang serupa dapat dilakukan pada kompetensi dasar (KD) fisika 

lainnya. 
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